
 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi  

Strategi adalah gambaran arah tindakan untuk dapat mencapai tujuan yang 

telah direncanakan.
12

 Pada proses pembelajaran seorang guru memerlukan strategi 

yang menarik supaya bahan ajar yang telah disampaikan bisa diterima oleh siswa 

dengan baik. 

Strategi dalam arti sempit yaitu suatu cara untuk menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, 

maka kata strategi berkaitan dengan cara, metode, atau taktik untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Dalam arti lain, strategi dapat diartikan sebagai seni untuk 

melakukan sesuatu secara terampil dan baik.
13

 

Dengan demikian strategi dalam proses pembelajaran dapat mencakup 

taktik, gaya, serta teknik yang dapat dipakai oleh guru kepada siswa sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

2. Pengertian Guru 

Guru ialah seorang pendidik profesional yang mempunyai tugas utamanya 

mendidik, membimbing, mengajar, melatih, menilai, serta mengevaluasi siswa 

                                                           
12

 Mu’awanah, Strategi Pembelajran: Pedoman untuk Guru dan Calon Guru, (Kediri: 

STAIN Kediri Press, 2011), hal 2 
13

 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 

Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif),... hal 99 
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pada jenjang anak usia dini hingga sekolah menengah atas.
14

 Guru adalah orang 

yang memberikan pengajaran, bimbingan, dan membina siswa. Seorang guru juga 

dapat dikatakan sebagai seseorang yang menyalurkan ilmu pengetahuannya 

kepada seseorang baik dalam hal mengaji, menjahit, ataupun materi yang 

diajarkan di sekolahan. Dalam pengertian jawa dan masyarakat, guru dapat 

diartikan sebagai orang yang digugu dan ditiru. Artinya digugu ialah semua yang 

disampaikan oleh guru dipercaya kebenarannya oleh siswa dan masyarakat. Ditiru 

berarti orang yang dapat memberikan suri tauladan atau panutan yang baik. 

Guru adalah seseorang yang mampu berdiri di depan kelas untuk 

memberikan ilmu pengetahuannya kepada siswa. Peran guru dalam dunia 

pendidikan berkewajiban untuk mendidik, mengajar dan membimbing siswa 

untuk meningkatkan mutu pendidikan.
15

 Oleh karenanya, guru ialah salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan di sekolahan. Guru 

berperan untuk menumbuhkan karakter seorang siswa dalam merancang juga 

mengembangkan sumber daya alam yang berada di sekitarnya. 

3. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan konsep multidimensi, yang dapat diukur dari 

berbagai aspek, dan berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan berkomunikasi, 

                                                           
14

 Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Penerbit 

Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2015) hal 30 
15

 Rusydi Ananda, Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Telaah terhadap 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan), … hal 19 
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kehadiran di kelas, penguasaan materi pelajaran, keterampilan, dan sikap sebagai 

guru.
16

 

Kompetensi merupakan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang dengan 

cara-cara berpikir pada segala kondisi serta berlangsung dalam jangka waktu yang 

panjang. Kompetensi dapat menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

menjalankan pekerjaan yang dapat dilihat dari berbagai segi baik dari sikap 

maupun dari perilaku.
17

 Seorang guru sangat perlu untuk memiliki kompetensi 

yang digunakan untuk menjalankan tugasnya sebagai guru. 

Kompetensi yaitu seperangkat keterampilan yang dipunyai oleh seorang 

guru untuk dihayati, dikuasai, dan diwujudkan dalam menjalankan tugasnya 

kepada siswa di kelas.
18

 Kompetensi guru adalah kemampuan guru untuk 

melakukan tugasnya, baik berupa tindakan, sikap, maupun hasil yang bisa 

diberikan kepada orang lain.
19

  

Seorang guru yang kompeten tidak hanya mengajar siswa, tetapi juga 

membimbing, mengajar, dan mendidik siswa. Kompetensi guru adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran di sekolah untuk membimbing 

mereka dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru dan pembimbing siswa. 

Sehingga guru diperlukan untuk meningkatkan kualitas kompetensi dan 

meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan.  

                                                           
16

 Nurul Hikmah, Pengaruh Kompetensi Guru dan Pengetahuan Awal Siswa terhadap 

Motivasi Belajar dan Implikasinya terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa, Indonesia Journal of 

Economics Education, vol. 1, no. (1), 2018, Hal 12 
17

 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan, (Jember: IAIN Jember Press, 2018) hal 144 
18

 Agus Dudung, Kompetensi Profesional Guru, Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan 

Pendidikan, Vol. 05 No. 01, hal 12 
19

 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Menjadi Guru Inspiratif dan 

Inovatif), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015) hal 82 
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Pada pengertian lain, kompetensi ialah kemampuan sebagai karakter yang 

menonjol pada diri seseorang yang melakukan hubungan dengan kemampuan 

efektif atau superior dalam suatu pekerjaan. Karakteristik kompetensi dibagi 

menjadi lima karakteristik, yaitu.
20

 

1. Motif, ialah sesuatu yang dipikirkan dan diinginkan oleh seseorang yang 

memunculkan sesuatu. 

2. Sifat, ialah spesifik fisik yang merespon secara konstan akan kondisi atau 

kabar. 

3. Konsep diri, ialah perbuatan, citra diri, dan nilai-nilai. 

4. Pengetahuan, ialah ilmu atau informasi yang didapatkan seseorang pada 

bidang tertentu. 

5. Keterampilan, ialah kecakapan saat melaksanakan aktivitas fisik dan mental. 

Berdasarkan penjelasan diatas, kompetensi dikembangkan menjadi 4 

secara utuh yang harus ada pada diri seorang guru untuk terjun ke dunia 

pendidikan. Kompetensi tersebut ialah kompetensi kepribadian, kompetensi 

pendagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
21

 Kesemuanya itu 

tertuang dalam kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta pendidikan. 

4. Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional ialah kecakapan guru untuk menguasai dan 

memahami isi mata pelajaran secara menyeluruh, serta mampu mendidik dan 

                                                           
20

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 

Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016) hal 13 
21

 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru  
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membimbing siswa untuk memahami isi mata pelajaran.
22

 Kompetensi 

profesional ialah keahlian seseorang untuk menguasai bahan ajar secara 

menyeluruh, sehingga siswa dapat mencapai standar kompetensi.
23

  

Kompetensi profesional guru ialah kemampuan kecakapan guru secara 

profesional, ilmiah, teknologi, sosial, dan agama untuk membentuk standar 

kompetensi dalam melaksanakan tugasnya secara maksimal supaya tujuan 

pembelajaran dan pendidikan tercapai dengan baik. Seorang guru yang 

profesional membutuhkan pengetahuan, keterampilan atau kemampuan 

profesional yang mampu mencukupi kualitas pendidikan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan 

menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam yang dapat memungkinkan 

seorang guru untuk mengajar, membimbing, dan mendidik sehingga tercapainya 

standar kompetensi. 

5. Kompetensi Profesional Guru Kimia Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

Kompetensi profesional guru memuat beberapa indikator yang akan 

dijelaskan di bawah ini, yaitu: 

 

                                                           
22

 Atika Sis Rahmawati dan Andari Puji Astuti, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 

Kimia terhadap Keterampilan Pembelajaran Laboratorium Siswa Kelas XII SMAN II Semarang, 

Jurnal Pendidikan Sains Universitas Mehammadiyah Semarang, volume 05. Nomor 01, 2017, hal 

49 
23

 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan,... hal 151 
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a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

Guru yang profesional harus bisa untuk memahami dan menguasai apa 

yang telah dipelajarinya, terutama kemampuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan materi yang memenuhi standar kurikulum. Seorang guru harus dapat 

menentukan materi yang sesuai dengan kecakapan siswa. Dalam pembelajaran, 

guru dapat mengasosiasikan materi dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan 

cara mengelompokkan materi dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
24

 

Pada kegiatan pembelajaran, indikator ini sangat diperlukan untuk 

menunjang pembelajaran yang dijalankan oleh guru. Hal ini, ada beberapa 

cangkupan yang harus dicapai oleh guru diantaranya yaitu: 

1) Mendalami rancangan-rancangan, aturan-aturan, dan ide-ide kimia yang 

memuat bentuk, gerak, energetika dan ilmu gerak serta pengaplisiannya 

secara fleksibel. 

2) Mendalami proses berpikir kimia untuk mengkaji proses dan gejala alam. 

3) Memakai bahasa simbolik dalam menjelaskan proses dan gejala alam atau 

kimia. 

4) Mendalami bentuk (yang memuat hubungan fungsional antar rancangan) ilmu 

kimia dan ilmu-ilmu yang terkait. 

5) Berlogika secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum 

kimia. 

                                                           
24

 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Menjadi Guru Inspiratif dan 

Inovatif),...hal 100 
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6) Mengaplikasikan konsep, peraturan, ide fisika dan matematika untuk 

menerangkan atau menguraikan kejadian kimia. 

7) Menerangkan pengaplikasian hukum-hukum kimia pada teknologi tentang 

kimia terpenting yang bisa diketahui pada kehidupan sehari-hari. 

8) Mempelajari cangkupan dan kedalaman kimia sekolah. 

9) Produktif dan imajinatif dalam pengamalan dan peningkatan bidang ilmu 

yang terpaut dengan mata pelajaran kimia. 

10) Menguasai pilar-pilar dan konsep-konsep manajemen dan keamanan kerja 

atau belajar di laboratorium kimia sekolah. 

11) Memakai media ukur, media peraga, media hitung, serta piranti lunak 

komputer dalam meningkatkan pembelajaran kimia di ruang kelas, 

laboratorium dan lapangan. 

12) Menyusun percobaan kimia untuk kebutuhan pembelajaran atau penelitian. 

13) Melakukan  percobaan  kimia dengan cara benar. 

14) Mempelajari sejarah perkembangan IPA pada umumnya khususnya kimia dan 

pikiran-pikiran yang melandasi perkembangan tersebut.
25

 

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

atau bidang pengembangan yang diampu. 

Berdasarkan mata pelajaran yang tertuang dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (SKKD), setiap mata pelajaran perlu adanya batasan, mengingat 

prinsip-prinsip pengembangan kurikulum mencakup beberapa hal, diantaranya 

yaitu: 

                                                           
25

 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
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1) Orientasi pada tujuan dan kompetensi. Peningkatan disiplin ilmu harus 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan dan membentuk keahlian siswa. 

2) Kesesuaian (relevan). Bahan ajar harus sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 

a) Efisien dan efektif, bahan ajar yang disampaikan harus sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

b) Fundamental, artinya guru harus mendahulukan materi pelajaran yang 

lebih mendasar untuk membentuk kompetensi siswa. 

c) Keluwesan, materi yang luwes akan lebih mudah untuk dirubah atau 

disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan. 

d) Berkesinambungan, materi pelajaran disusun dengan berkesinambungan 

sehingga akan lebih gampang untuk dipahami. 

e) Validitas, materi ajar yang disampaikan kepada siswa telah teruji 

kebenarannya. 

f) Keberartian, materi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan siswa 

sehingga akan memberikan manfaat bagi siswa. 

g) Kemenarikan, materi pelajaran yang diberikan hendaknya bisa menarik 

perhatian dan motivasi siswa sehingga siswa akan berminat untuk 

mempelajarinya. 

h) Kepuasan, hasil pelajaran yang diperoleh siswa dapat bermanfaat untuk 

kehidupannya.
26

 

 

                                                           
26

 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Menjadi Guru Inspiratif dan 

Inovatif),...hal 101-102 



18 
 

 

Pada indikator ini, yang harus dicapai oleh guru ialah: 

1. Mendalami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. 

2. Mendalami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

3. Mendalami tujuan pembelajaran yang diampu.
27

 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

Dalam proses pengembangan setiap mata pelajaran, guru harus 

memperhatikan keberlakuan materi, tujuan dan kemampuan yang ingin dicapai. 

Dalam kondisi tertentu, seorang guru dapat menambah atau mengurangi bahan 

ajar yang akan diajarkan kepada siswa dengan menyesuaikan kondisi dan keadaan 

sekitarnya. Pada indikator ini yang harus dicapai guru ialah: 

1) Memilih bahan ajar yang diampu sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa. 

2) Mengolah bahan ajar yang diampu dengan kreatif sesuai dengan tingkat 

kebutuhan siswa.
28

 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

Pada indikator ini, yang harus dicapai oleh guru ialah: 

1. Melaksanakan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus. 

2. Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan. 

3. Melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan. 

4. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.
29

 

                                                           
27

 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
28

 Ibid. 
29

 Ibid. 
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e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Pada indikator ini yang harus dicapai guru ialah: 

1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi. 

2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan 

diri.
30

 

6. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan, stimulus, keinginan, 

energi, dorongan, atau teknik psikis yang dapat mendorong diri seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pengertian motivasi yaitu suatu dorongan terhadap diri 

seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan agar tercapainya tujuan tertentu.
31

 

Dalam arti lain, motivasi ialah perubahan dorongan seseorang, yang 

terlihat pada emosi (perasaan) dan adanya tindakan untuk tercapainya tujuan 

tertentu. Motivasi yaitu kumpulan aktivitas yang dapat membuat orang 

melaksanakan aktivitas tertentu.
32

 

Berdasarkan berbagai pengertian motivasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa definisi motivasi ialah suatu dorongan, kekuatan, semangat, tekanan, dan 

perubahan energi pada diri seseorang untuk melaksanakan suatu perbuatan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

                                                           
30

 Ibid.  
31

 Siti Suprihatin, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. ISSN: 2442-

9449 Vol. 3. No.1, 2015, hal 74 
32

 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran,....hal 175 
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b. Jenis-jenis Motivasi dan Fungsinya 

Menurut Sani terdapat dua jenis motivasi belajar, yaitu: 

1. Motivasi intrinsik, yaitu stimulus yang berasal dari dalam diri seseorang 

untuk melaksanakan sesuatu, contohnya siswa belajar materi ilmu 

pengetahuan alam karena menyukainya. 

2. Motivasi ekstrinsik, ialah motivasi untuk melaksanakan sesuatu karena akibat 

dari dunia luar. Hal ini, motivasi dapat dipengaruhi dari berbagai faktor antara 

lain karakteristik tugas, stimulus, sikap guru, serta observasi mengajar, seperti 

siswa belajar karena akan mengikuti ujian, karena ini merupakan salah satu 

syarat kelulusan.
33

 

Fungsi motivasi ada tiga, diantaranya ialah: 

1) Memotivasi timbulnya suatu prilaku atau tindakan pada diri seseorang. Tanpa 

adanya motivasi tidak akan menimbulkan suatu tindakan seperti belajar. 

2) Motivasi sebagai pengarah, yaitu motivasi mengarah tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi seseorang akan 

menentukan cepat lambatnya menyelesaikan pekerjaan.
34

 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Inti dari motivasi belajar yaitu mendorong siswa untuk melaksanakan 

perubahan perilaku dalam proses pembelajaran secara internal dan eksternal. 

                                                           
33

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hal 49 
34

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cet 8, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), 

162-3  
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Terdapat beberapa indikator belajar yang dapat dikumpulkan dibawah ini, 

ialah: 

1. Adanya keinginan atau hasrat untuk berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan untuk melakukan belajar. 

3. Adanya harapan untuk mencapai cita-cita. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya perbuatan yang menarik dalam belajar. 

6. Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga dapat memungkinkan peserta 

didik belajar dengan baik.
35

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang terkait tentang analisis strategi guru kimia ditinjau dari 

kompetensi profesional dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah banyak 

dilaksanakan oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Chyndy Anggi Lestari dan Endang Tri 

Wahyuni Maharani pendidikan Kimia Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang tahun 2019 yang 

berjudul Analisis Kompetensi Profesional Guru Kimia terhadap Motivasi 

Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara orisinal 

dan rasional tentang pengaruh kompetensi profesional guru kimia terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas X IPA 1 di MAN 1 Kota Semarang. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan bahwa tingkat kompetensi profesional guru kimia 

                                                           
35

 Hamzah B. Uno, teori Motivasi dan Pengukurannya:. Analisisdi Bidang Pendidikan 

,Cet. 13, (Jakarta: Bumi Aksara, 2916) hal 23 
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secara umum mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran 

kimia. Semakin tinggi kompetensi profesional guru kimia, semakin tinggi 

pula motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.
36

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yulmasita Bagou dan Arifin Suking 

Jurusan Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo tahun 2020 yang berjudul Analisis Kompetensi Profesional Guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang analisis 

kompetensi profesional guru SMA Negeri 2 Gorontalo di Kota Gorontalo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan jenis deskriptif. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa (1) 

penguasaan materi, bentuk, rancangan dan gagasan keilmuan yang 

menunjang mata pelajaran yang diampu oleh guru pada ketegori amat baik. 

(2) penguasaan standar kompetensi guru pada mata pelajaran pada ketegori 

amat baik. (3) pengembangan materi yang diampu oleh guru pada kategori 

amat baik. (4) pengembangan keprofesian guru pada kategori amat baik. (5) 

pemanfaatan TIK untuk pengembangan diri guru pada kategori amat baik.
37

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Fikri Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi tahun 2020 yang berjudul Kompetensi Profesional 

Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Batang Hari Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan metode 

                                                           
36

 Chyndy Anggi Lestari dan Endang Tri Wahyuni Maharani, Analisis Kompetensi 

Profesional Guru Kimia terhadap Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Seminar Nasional Edusaintek 

FMIPA UNIMUS 2019 
37

 Dewi Yulmasita Bagou dan Arifin Suking, Analisis Kompetensi Profesional Guru, 

Jambura Journal of Educational Management Volume 1 nomor 2, 2020, hal 122-130 
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deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field recearch). Hasil 

penelitian ditemukan bahwa kompetensi guru Akidah Akhlak pada 

pengajaran siswa Madrasah Aliyah Negeri 5 Batang Hari. Faktor penghambat 

dari segi waktu ini muncul karena kurangnya waktu untuk belajar di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Batang Hari. Usaha-usaha yang dilaksanakan 

untuk dapat meningkatkan kompetensi guru Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 5 Batang Hari, yaitu: 1) mengikuti pelatihan dan sharing 

dengan orang yang lebih ahli, 2) dengan menyampaikan nasihat terkait 

disiplin waktu, 3) memberikan tugas hafalan pada siswa di rumah, 4) 

memakai sarana prasarana serta media yang tersedia.
38

 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Beti Cahyati Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi tahun 2018 yang berjudul Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Aqidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Sukajaya Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada materi aqidah akhlak di madrasah tsanawiyah al-falah sukajaya ini 

tidak menggunakan cara-cara yang khusus, melainkan guru hanya melakukan 

cara-cara yang umum, bentuk-bentuk kendala guru aqidah akhlak dalam 
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meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu kurangnya sumber belajar, 

kurangnya sumber belajar yang memadai membuat siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru sehingga siswa lebih memilih untuk 

berbicara dengan temannya. Upaya guru yaitu dengan menyediakan sumber 

belajar, memberikan nasehat, siswa yang kurang aktif saat proses 

pembelajaran akan ditegur dan di berikan nasehat dengan memanggilnya 

ketika jam istirahat. Keberhasilan guru aqidah akhlak yaitu adanya ta’zimul 

ustadnya, meskipun mereka sudah lulus dampak keberhasilan dari 

meningkatnya motivasi siswa.
39

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sekarang dan Penelitian Terdahulu 

No  Aspek  Penelitian Terdahulu 

Chyndy Anggi 

Lestari dan 

Endang Tri 

Wahyuni 

Maharani 

Dewi Yulmasita 

Bagou dan 

Arifin Suking 

Rahmad Fikri Beti Cahyati 

1 Judul  Analisis 

Kompetensi 

Profesional 

Guru Kimia 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Analisis 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Kompetensi 

Profesional 

Guru Akidah 

Akhlak dalam 

Meningkatkan 

Pembelajaran 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 5 

Batang Hari 

Provinsi Jambi 

Strategi Guru 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

pada Materi 

Aqidah 

Akhlak di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Al-Falah 

Sukajaya 

Kecamatan 

Bayung 

Lencir 

Kabupaten 

Musi 
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Banyuasin 

Sumatera 

Selatan 

2 Subjek  Siswa di kelas 

X IPA 1 di 

MAN 1 Kota 

Semarang 

Guru SMA 

Negeri 2 

Gorontalo di 

Kota Gorontalo 

Guru Akidah 

Akhlak , siswa di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 5 

Batang Hari 

Provinsi Jambi 

Guru aqidah 

akhlak dan 

siswa siswa 

kelas VII 

3 Tahun  2019 2020 2020 2018 

4 Pendekatan  Kualitatif  Kuantitatif  Kualitatif Kualitatif  

5 Teknik 

pengumpulan 

data 

Wawancara 

secara verbal 

kepada guru 

kimia, 

observasi, dan 

angket 

Angket  Observasi dan 

wawancara 

Observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

6 Analisis data Metode analisis 

deskriptif 

Metode analisis 

deskriptif 

Metode analisis 

deskriptif 

Metode 

analisis 

deskriptif 

7 Persamaan  Meneliti 

kompetensi 

profesional 

guru 

Meneliti 

kompetensi 

profesional guru 

Meneliti 

kompetensi 

profesional guru 

dalam 

meningkatkan 

pembelajaran 

Meneliti 

strategi guru 

dalam 

meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa 

8 Perbedaan  Siswa dan 

lokasi 

penelitian  

Guru, lokasi 

penelitian, 

pendekatan 

penelitian, dan 

teknik 

pengumpulan 

data 

Guru, siswa, 

lokasi penelitian,  

Guru, siswa, 

lokasi 

penelitian, 

C. Paradigma Penelitian 

Untuk mengetahui strategi guru kimia ditinjau dari kompetensi profesional 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Diponegoro Nganjuk, 

peneliti menggunakan indikator kompetensi profesional guru kimia yang 

dikelompokkan menjadi lima indikator yaitu menguasai materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang 

pengembangan yang diampu, mengembangkan metode pembelajaran atau bahan 
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ajar yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. Setiap 

indikator tersebut memiliki kriteria masing-masing. Dengan mengacu pada lima 

indikator tersebut, peneliti dapat mengetahui bagaimana strategi guru kimia 

ditinjau dari kompetensi profesional dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga untuk memberikan gambaran yang tepat dalam penelitian ini, peneliti 

memakai bagan yang digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian 

 

Kompetensi Profesional Guru Kimia 

Strategi guru kimia ditinjau dari kompetensi 

profesional dalam meningkatkan motivasi 

belajar 

Strategi guru dalam proses 

pembelajaran 

Pembelajaran kimia secara daring 


